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MOTTO

. Hidup adalah proses, proses untuk mencapai tujuan hidup dan
setiap orang memiliki cara sendiri- sendiri dalam mencapai
tujuan hidupnya.

. Kesulitan-kesulitan dalam hidup membuat kita menjadi lebih
kuat dan akan mengantarkan kita pada kemenengan yang besar.
. Keterpurukan, kesusahan dan kegagalan yang kita alami
merupakan karunia Tuhan agar kita bisa lebih toleransi dan
memahami orang lain.

. Kebaikan tidak akan disebut sebuah kebaikan tanpa adanya
keburukan.

. Sangat mudah bagi Tuhan untuk memudahkan urusan duniamu
yang kamu kira sangat sulit, maka berusaha dan berdoalah.
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PENGARUH LAMA JEDA PENGHENTIAN INKUBASI PADA
TELUR AYAM ( Gallus galus domesticus L) TERHADAP
EMBRIO

Ahmad Sururi
08640043

Abstrak

Mesin tetas diciptakan untuk meningkatkan produktivitas ternak unggas termasuk
ayam. Sumber energi mesin tetas berasal dari listrik, salah satu kendala yang
dihadapi saat menggunakan mesin ini adalah pemadaman listrik PLN, oleh karna
itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jeda waktu penghentian inkubasi
yang berpengaruh terhadap keberhasilan dalam penetasan. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Desember 2015. Penelitian ini dilakukan terhadap 3 waktu umur
embrio yaitu pada umur embrio 3 hari (mewakili masa rentan embrio awal), umur
embrio 15 hari (mewakili masa stabil embrio), dan umur embrio 19 hari (mewakili
masa rentan  akhir inkubasi). Pada setiap kelompok terdapat 7 variabel
penghentian yaitu 6 jam, 7 jam, 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11 jam dan 12 jam. Setelah
dihentikan inkubasinya dengan waktu yang ditentukan, telur diinkubasi kembali
dan diamati embrionya dengan teropong telur. Apabila terdapat telur yang mati
setelah dilakukan proses inkubasi kembali dilakukan pembukaan cangkang telur
untuk melihat morfologi organ luar dari embrio telur. Hasil yang diperoleh,
embrio umur 3 hari sudah mengalami mortalitas pada waktu penghentian inkubasi
7 jam sebesar 33,3%, pada penghentian inkubasi selama 9 jam mengalami
mortalitas sebesar 66,7% dan embrio mengalami mortalitas sebesar 100% mulai
pada penghentian inkubasi selama 10 jam. Embrio umur 15 hari tidak terjadi
mortalitas pada penghentian inkubasi selama 12 jam, namun terjadi mortalitas
pada kontrol dan pada penghentian inkubasi selama 9 jam sebesar 33,3%.
Sementara itu, embrio umur 19 hari mengalami mortalitas pada penghentian
inkubasi selama 6 jam sebesar 33,3%. Variasi waktu penghentian inkubasi selama
6 hingga 12 jam berpengaruh terhadap embrio umur 3 hari yaitu pada penghentian
waktu 9 jam yaitu mortalitas embrionya yang mencapai 66,7%. Pada embrio umur
15 dan 19 tidak berpengaruh.

Kata kunci : embrio ayam, mortalitas, telur ayam, waktu inkubasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sumber daya
peternakan khususnya konsumsi daging ayam membuat banyak masyarakat di
berbagai daerah sekarang ini mengembangkan budidaya peternakan ayam
kampung secara intensif. Banyaknya masyarakat di daerah-daerah yang
membudidayakan ayam kapung membuat permintaan bibit ayam kampung
semakin meningkat. Permintaan bibit ayam berupa telur ayam fertil lebih
diminati dibandingkan anakan ayam yang sudah menetas karena harganya
lebih murah dan lebih praktis dalam pengirimannya.

Produksi anak ayam sangat dipengaruh oleh suhu, karena suhu
memegang peranan yang sangat penting dalam penetasan telur karena hal ini
berhubungan dengan faktor perkembangan embrio di dalam telur. Suhu yang
sedikit lebih rendah untuk periode yang tidak terlalu lama tidak
mempengaruhi dalam embrio kecuali memperlambat perkembangannya untuk
embrio muda. Hal yang sedikit berbeda terjadi pada embrio yang lebih tua
karena pengaruhnya akan sedikit lebih berkurang. Suhu terlalu rendah dari
kaidah penetasan telur ayam akan mempengaruhi embrio dalam hal
perkembangan organ-organnya yang berkembang tidak proporsional
(Anonim, 2009).

Suhu terlalu rendah umumnya menyebabkan kesulitan menetas dan

pertumbuhan embrio tidak normal karena sumber pemanas yang dibutuhkan



tidak mencukupi (Wiharto, 1988). Pengaruh suhu terhadap perkembangan
embrio adalah termogenesis yang berkaitan dengan tingkat metabolisme.
Pada unggas dan reptil yang perkembangan embrionya di luar tubuh, panas
yang diperoleh untuk proses termogenesis diperoleh dari lingkungan.
Sehingga jika terdapat penurunan atau peningkatan suhu maka akan
berpengaruh terhadap proses termogenesis. Jika proses termogenesis
terganggu maka proses metabolisme juga akan terhambat (Decuypere &
mitchels, 1992)

Untuk meningkatkan produksi anak ayam dibutuhkan mesin tetas.
Kunci keberhasilan penetasan dengan menggunakan mesin tetas adalah suhu
(Mayun dan Nugroho, 1981). Berkaitan dengan hal tersebut kendala utama
yang dihadapi adalah berhentinya suplai listrik saat terjadi pemadaman
bergilir oleh PLN ketika proses penetasan dilakukan. Berhentinya suplai
listrik akan menghentikan proses inkubasi, karena suhu inkubator turun
akibat sumber energi panas padam.

Pada suhu penetasan 32 °C (90 °F) dengan waktu tiga sampai empat
jam akan memperlambat perkembangan embrio pada ayam di dalam telur
(Anonim, 2009). Imanah dan Maryam (1992) menyatakan, jika suhu di dalam
mesin tetas di bawah normal maka telur akan menetas lebih lama dari waktu
yang ditentukan.

Oleh karena itu, berkaitan dengan distribusi telur fertil dan
pemadaman listrik tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai batas jeda

waktu maksimum yang diperbolehkan saat penghentian inkubasi, agar



B.

C

o

o

D

diketahui apakah nanti embrio yang dihentikan inkubasinya dapat bertahan
hidup atau tidak setelah diinkubasi kembali.

Sebelumnya sudah dilakukan penelitian yang sama namun dengan
penghentian inkubasi dengan jeda waktu yang lebih lama dan didapati embrio
mengalami mortalitas pada rentan waktu 6 sampai 12 jam. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu tepat dimana embrio
mengalami mortalitas pada waktu rentan pertama, terakhir dan waktu stabil
dengan memperpendek jeda waktu penghentian inkubasi menjadi satu jam
pada rentan waktu 6 sampai 12 jam.

Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh variasi jeda waktu penghentian inkubasi terhadap
mortalitas dan perkembangan embrio?

Berapakah waktu maksimal penghentian inkubasi yang mempengaruhi
mortalitas dan perkembangan embrio?

Pada umur embrio berapakah embrio rentan mengalami kematian pada

perlakuan penghentian inkubasi?

. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh variasi jeda penghentian inkubasi terhadap embrio
Mengetahui pengaruh umur embrio terhadap tingkat mortalitas dan
perkembangan embrio pada perlakuan jeda waktu penghentian inkubasi
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada

masyarakat mengenai inkubasi telur khususnya mengenai batasan jeda waktu



maksimum yang dibutuhkan saat penghentian inkubasi agar dapat menambah
wawasan tentang penetasan telur ayam kampung dan diharapkan bisa

meningkatkan hasil budidaya ayam kampung.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Semakin lama jeda waktu penghentian inkubasi semakin besar
pengaruhnya dalam perkembangan embrio. Variasi waktu penghentian
inkubasi selama 6 hingga 12 jam berpengaruh terhadap embrio umur 3 hari
yaitu pada penghentian waktu 9 jam yaitu mortalitas embrionya yang
mencapai 66,7%, pada embrio umur 15 dan 19 tidak berpengaruh, karena
pada penghentian inkubasi selama 12 jam tidak mengalami mortalitas.

2. Semakin tua umur embrio semakin kecil tingkat resiko kematiannya yang
diakibatkan penghentian inkubasi dikarenakan embrio umur 15 dan 19
hari organ- organ vitalnya sudah terbentuk dan sudah berfungsi sehingga
embrio lebih kuat dibandingkan dengan embri umur 3 hari inkubasi.

3. SARAN

Masih banyaknya kekurangan pada penelitian ini seperti umur embrio
yang hanya mewakili masa rentan pertama, masa stabil dan masa rentan
terakhir. Waktu penghentian yang terbatas hanya selisih satu jam diharapkan
dapat disempurnakan pada penelitian selanjutnya dengan umur embrio dan
jeda waktu yang lebih pendek jaraknya, serta pengamatan pada penelitian ini
hanya menitik beratkan pada morfologi luarnya saja diharapkan nanti dapat
lebih mendalam juga mengenai morfologi dalam embrio yang mengalami

mortalitas.

28



Perlu adanya penelitian yang lebih mendalam lagi mengenai jeda
penghentian inkubasi terutama pada embrio umur 15 hari dan 19 dengan
menambah rentan waktu penghentian inkubasi yang lebih lama lebih dari 12
jam sehingga dapat dilihat batas waktu maksimal yang dibutuhkan untuk
penghentian inkubasi umur embrio 15 dan 19 agar telur tetap hidup dan

berkembang baik ketika dilakukan inkubasi kembali.
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